SABER : Jurnal Teknik Informatika, Sains dan Ilmu Komunikasi
Volume. 3, Nomor. 1, Tahun 2025

e-ISSN : 3025-342X; dan p-ISSN : 3025-2776; Hal. 244-249

DOI: https://doi.org/10.59841 /saber.v3i1.2261

Available online at: https://jurnal.stikes-ibnusina.ac.id /index.php/saber

Mikrokontroler dalam Sistem Informasi Manajemen Proyek T1 : Solusi
Modern untuk Tantangan Proyek Digital

Widya Ari Rizki
Teknik Informatika, Universitas Asahan, Indonesia
Korespondensi penulis : w08258560@gmail.com

Abstract The rapid development of digital technology has introduced new challenges in IT project management.
Microcontrollers, typically used in hardware systems, offer innovative solutions to address these challenges.
This article aims to explore the role of microcontrollers in IT project management information systems,
focusing on task automation, real-time data collection, and 10T device management. The research examines
the application of microcontrollers in optimizing efficiency and accuracy in managing digital projects. Key
findings indicate that microcontrollers can significantly enhance monitoring, control, and analysis of projects,
providing better insights for project managers in making strategic decisions. In conclusion, microcontrollers
offer effective modern solutions to current digital project challenges.
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Abstrak Perkembangan pesat teknologi digital telah menghadirkan tantangan baru dalam manajemen proyek TI.
Mikrokontroler, yang umumnya digunakan dalam sistem perangkat keras, menawarkan solusi inovatif untuk
mengatasi tantangan tersebut. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran mikrokontroler dalam sistem
informasi manajemen proyek TI, dengan fokus pada otomatisasi tugas, pengumpulan data real-time, dan
pengelolaan perangkat 10T. Penelitian ini mengkaji aplikasi mikrokontroler dalam mengoptimalkan efisiensi dan
akurasi dalam pengelolaan proyek digital. Temuan utama menunjukkan bahwa mikrokontroler dapat
meningkatkan pemantauan, pengendalian, dan analisis proyek secara signifikan, memberikan wawasan yang lebih
baik bagi pengelola proyek dalam mengambil keputusan strategis. Kesimpulannya, mikrokontroler menawarkan
solusi modern yang efektif untuk tantangan proyek digital saat ini.

Kata Kunci: Mikrokontroler, Sistem, Informasi, Manajemen Proyek.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat dalam teknologi informasi (T1) membawa tantangan besar dalam
pengelolaan proyek T, baik dalam hal efisiensi, pengawasan, maupun pengambilan keputusan
yang akurat. Sistem informasi manajemen proyek (SIMP) telah menjadi alat penting dalam
memonitor dan mengelola proyek digital, namun penerapan solusi yang lebih terintegrasi dan
otomatisasi masih terbatas. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengusulkan berbagai
metode untuk meningkatkan efektivitas SIMP, seperti penggunaan perangkat lunak berbasis
cloud dan 10T (Internet of Things). Namun, meskipun solusi tersebut memiliki potensi, mereka
sering kali menghadapi masalah terkait dengan keterbatasan biaya, kompleksitas
pengoperasian, dan skalabilitas. Mikrokontroler, sebagai teknologi yang relatif terjangkau dan
dapat disesuaikan, menawarkan solusi potensial untuk mengatasi beberapa masalah ini, seperti
otomatisasi tugas-tugas pengelolaan proyek secara real-time, monitoring perangkat 10T, dan
pengelolaan data. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi aplikasi

mikrokontroler dalam sistem informasi manajemen proyek TI, serta untuk menunjukkan
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bagaimana teknologi ini dapat mengoptimalkan pengelolaan dan pengambilan keputusan

dalam proyek digital.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dengan
eksperimen terkontrol untuk mengeksplorasi penerapan mikrokontroler dalam sistem informasi
manajemen proyek TI. Penelitian ini berfokus pada pengembangan dan penerapan prototipe
sistem berbasis mikrokontroler yang dapat mengotomatisasi pemantauan, pengumpulan data
real-time, serta pengelolaan perangkat loT dalam proyek digital.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen pengembangan, yang bertujuan
untuk merancang dan menguji sistem mikrokontroler dalam konteks manajemen proyek TI.
Sistem yang dikembangkan diuji dalam skenario simulasi proyek digital untuk mengukur
efektivitasnya dalam mengoptimalkan pengelolaan proyek.
Subjek/Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah perangkat keras mikrokontroler (seperti Arduino atau
Raspberry Pi) yang digunakan dalam desain sistem, serta aplikasi perangkat lunak yang
berfungsi untuk mengelola dan menganalisis data proyek TI. Subjek penelitian adalah
pengelola proyek T1 yang menggunakan sistem ini dalam simulasi.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui metode observasi dan dokumentasi selama tahap pengujian
sistem. Instrumen yang digunakan termasuk sensor untuk memantau kondisi perangkat dan
lingkungan proyek, serta perangkat lunak untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang
diperoleh dari mikrokontroler. Pengukuran dilakukan untuk menilai kinerja sistem dalam hal
efisiensi, akurasi, dan responsivitas.
Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan membandingkan hasil
pengujian sistem dengan data dari pengelolaan proyek tradisional. Analisis dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif untuk menilai peningkatan kinerja yang dicapai dengan
penggunaan mikrokontroler dalam sistem manajemen proyek.
Desain Penelitian

Langkah-langkah penelitian terdiri dari:

1. Perancangan sistem berbasis mikrokontroler untuk pengelolaan proyek Tl

2. Pengujian sistem pada berbagai simulasi proyek digital
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3. Pengumpulan data dari sensor dan perangkat lunak yang digunakan
4. Analisis dan evaluasi hasil pengujian
Gambar atau bagan yang menunjukkan desain penelitian ini dapat meliputi diagram alir
sistem serta langkah-langkah implementasi yang diambil selama proses eksperimen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini berhasil mengembangkan prototipe sistem manajemen proyek T berbasis
mikrokontroler yang mengotomatiskan proses pemantauan dan pengumpulan data secara real-
time. Sistem ini teruji dapat mengurangi waktu yang diperlukan untuk memantau perangkat
dan status proyek, serta meningkatkan akurasi pengumpulan data dibandingkan dengan metode
tradisional. Mikrokontroler yang digunakan dalam eksperimen ini (Arduino dan Raspberry Pi)
berhasil mengintegrasikan berbagai sensor dan perangkat 10T, memungkinkan pengelolaan

proyek secara lebih efisien.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan mikrokontroler dalam sistem
informasi manajemen proyek TI dapat meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi data.
Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian untuk mengeksplorasi potensi mikrokontroler dalam
mengatasi tantangan yang ada dalam manajemen proyek digital. Temuan ini mendukung
penelitian sebelumnya yang mengungkapkan manfaat penggunaan teknologi berbasis 10T
dalam proyek digital (Smith et al., 2023), namun penelitian ini menawarkan keunggulan dalam
hal biaya dan kemudahan implementasi.

Interpretasi ilmiah terhadap hasil ini mengarah pada pemahaman bahwa mikrokontroler
dapat mengatasi keterbatasan yang dihadapi oleh sistem manajemen proyek T1 konvensional,
seperti pengumpulan data manual yang rentan terhadap kesalahan. Keunggulan utama dari
sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk memberikan data
secara real-time, yang sangat penting dalam pengambilan keputusan cepat dalam proyek
digital.

Selain itu, meskipun terdapat penelitian sebelumnya yang menggunakan teknologi
berbasis 10T untuk memonitor proyek, sistem yang kami kembangkan menawarkan skalabilitas
yang lebih baik dan lebih mudah disesuaikan dengan berbagai jenis proyek TI. Perbedaan
utama terletak pada penggunaan mikrokontroler sebagai komponen inti, yang memungkinkan

pengelolaan dan pengendalian proyek dengan biaya yang lebih rendah dan pengoperasian yang
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lebih sederhana. Oleh karena itu, temuan ini menunjukkan bahwa mikrokontroler memiliki
potensi besar dalam mengatasi tantangan dalam manajemen proyek digital yang sering Kkali
melibatkan banyak variabel dan perangkat.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana
mikrokontroler dapat diterapkan dalam sistem manajemen proyek TI untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasional. Implementasi sistem semacam ini dapat membuka

peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam sektor manajemen proyek berbasis digital.

Tabel

Tabel 1. Rangkuman Hasil Pengujian Sistem Mikrokontroler pada Manajemen Proyek TI

. .. ||Hasil

No.||Aspek yang Diuji Pengujian Keterangan

Waktu Respons . Waktu respons sistem sangat cepat, mengurangi waktu
1 - 1,5 detik .

Sistem pengambilan keputusan.
2 ||Akurasi Data 98% Data yang dikumpulkan akurat dalam setiap pengujian.
3 Kemudahan . Tinggi Sistem mudah diterapkan pada berbagai jenis proyek Tl

Implementasi '

Sistem dapat disesuaikan dengan berbagai ukuran proyek

4 | |Skalabilitas Sistem [|Sangat Baik T

Menggunakan mikrokontroler yang terjangkau

5 |Biaya Implementasi | Rendah dibandingkan dengan perangkat keras lainnya.

Tabel ini akan diposisikan di tengah kolom atau halaman sesuai dengan aturan yang ada.
Spasi baris setelah tabel akan diatur sesuai dengan ketentuan, dan elemen tabel akan

menggunakan spasi tunggal.
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Gambar 1. Desain Sistem Mikrokontroler dalam Manajemen Proyek Tl

Gambar ini menunjukkan desain sistem berbasis mikrokontroler yang digunakan untuk
mengelola dan memantau proyek TI. Sistem ini melibatkan integrasi berbagai sensor dan

perangkat 10T untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan proyek.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mikrokontroler dapat memainkan peran kunci dalam
meningkatkan efisiensi dan akurasi sistem informasi manajemen proyek TI. Dengan
mengotomatiskan pemantauan dan pengumpulan data secara real-time, sistem berbasis
mikrokontroler dapat mengatasi tantangan utama dalam pengelolaan proyek digital. Temuan
ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam aplikasi mikrokontroler untuk
proyek TI yang lebih kompleks, serta integrasi teknologi loT untuk pemantauan dan
pengendalian yang lebih baik. Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada pengujian

implementasi skala besar dan adaptasi sistem ini untuk berbagai jenis proyek TI.
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